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Abstrak: Sistem Informasi POSREDU (Posyandu, Posremaja, Posbindu) berbasis website adalah
solusi yang dirancang untuk mengelola data kesehatan masyarakat secara efisien dan memudahkan
interaksi antara petugas, kader, dan pengunjung. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
layanan kesehatan dengan menyediakan fitur pencatatan pemeriksaan kesehatan dan pengelolaan
data pengguna berdasarkan kategori seperti ibu hamil, anak, remaja, dan lansia. Proses
pengembangan Sistem dilakukan dengan metode Agile, melalui tahapan perencanaan,
implementasi, pengujian, dokumentasi, deployment, dan maintenance. Uji coba sistem dilaksanakan
di Desa Bunto dengan melibatkan 3 kader dan 1 admin. Pengujian menggunakan metode blackbox
dengan 12 skenario menunjukkan seluruh fitur yang berjalan sesuai fungsi. Selain itu, proses
pencatatan terbukti lebih cepat dibandingkan metode manual. Hasil penelitian ini adalah aplikasi
web yang efektif dalam menunjang layanan kesehatan masyarakat dan mempermudah akses
informasi kesehatan.

Keywords: Sistem Informasi; POSREDU; Agile; Pengujian Blackbox.

DOI: https:// 10.47134/jacis.v5i1.109

*Correspondensi: Tajuddin Abdillah Abstrak: The website-based POSREDU (Posyandu,
Email: tajuddin@ung.ac.id Posremaja, Posbindu) Information System is a solution

designed to manage public health data efficiently and
Receive: 9 Mei 2025 facilitate interaction between officers, cadres, and visitors.
Accepted: 10 Mei 2025 This system aims to improve the quality of health services
Published: 22 Mei 2025 by providing features for recording health checks and

managing user data based on categories such as pregnant

women, children, adolescents, and the elderly. The system

. ) development process is carried out using the Agile
Copyright: © 2021 by the authors. Submitted

for possible open access publication under the method, through the stages of planning, implementation,

terms and conditions of fthe Creative Testing, documentation, deployment, and maintenance.

Commons Attribution (CC BY) license
(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). 3 cadres and 1 admin. Testing using the blackbox method

System trials were carried out in Bunto Village involving

with 12 scenarios showed all features that run according
to function. In addition, the recording process proved to
be faster than the manual method. The result of this
research is a web application that is effective in supporting
public health services and facilitating access to health
information.

Keywords: Information System; POSREDU; Agile;
BlackBox Testing



mailto:novabonarate@gmail.com
mailto:tajuddin@ung.ac.id
mailto:rampiyusuf@ung.ac.id
mailto:tajuddin@ung.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JACIS: Journal Automation Computer Information System Volume: 5, Nomor 1, 2025 70 of 79

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat memicu tingginya kebutuhan akan
informasi yang akurat, tepat, dan terkini, sehingga mendorong masyarakat dan institusi
untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam berbagai aspek, salah satunya sistem
informasi[1]. Pengembangan sistem informasi berperan penting dalam meningkatkan kinerja,
kelancaran operasional, dan pengambilan keputusan organisasi[2]. Dalam sektor kesehatan,
pelayanan masyarakat yang berbasis teknologi informasi menjadi solusi untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi[3]. Informasi yang relevan, akurat, dan mutakhir menjadi kebutuhan
penting di berbagai sektor, termasuk kesehatan. Salah satu cara pemerintah meningkatkan
kesejahteraan masyarakat adalah melalui pelayanan kesehatan masyarakat[4].

Di Indonesia, pelayanan kesehatan masyarakat di tingkat desa atau kelurahan sering
dilakukan melalui Posyandu, Posremaja, dan Posbindu. Posyandu berfokus pada kesehatan
ibu dan anak, Posbindu pada pencegahan penyakit tidak menular, dan Posremaja pada
kesehatan remaja. Posyandu, yang dikelola oleh masyarakat dengan dukungan pemerintah
desa, bertujuan untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak, memperbaiki gizi keluarga, dan
mencegah penyakit[5]. Pengelola Posyandu dipilih oleh kepala desa atau kelurahan dan
bertanggung jawab atas pengelolaannya[6]. Posremaja berfokus pada kesehatan remaja
dengan memberikan edukasi terkait gaya hidup sehat dan pencegahan perilaku berisiko[7].
Posbindu terdiri dari dua jenis, yaitu Posbindu Penyakit Tidak Menular (PTM) untuk usia di
atas 15 tahun dan Posbindu Lansia untuk usia di atas 60 tahun. Program ini bertujuan
meningkatkan akses layanan kesehatan dan mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya
pencegahan serta pengendalian faktor risiko penyakit tidak menular[8]. Selain itu, Posbindu
juga bermanfaat dalam deteksi dini penyakit serta menyediakan pemeriksaan kesehatan
dengan akses yang lebih dekat bagi masyarakat[9].

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Posyandu Desa Bunto pada 20 Mei
menunjukkan bahwa pengelolaan layanan masih dilakukan secara manual dan belum
terintegrasi, sehingga menghambat efisiensi pelayanan. Beberapa penelitian sebelumnya
telah mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk layanan Posyandu, seperti yang
dilakukan oleh Hermawaty dan Supiandi[2], namun sistem tersebut hanya mencakup satu
jenis layanan dan belum mengintegrasikan Posyandu, Posremaja, dan Posbindu dalam satu
platform terpadu. Penelitian lain oleh Rosita et al[10] juga berfokus pada pemantauan
kesehatan remaja, namun belum mencakup integrasi lintas layanan. Hal ini menunjukkan
masih terdapat kebutuhan untuk merancang sistem informasi yang mampu
mengintegrasikan ketiga layanan tersebut dalam satu platform yang efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi POSREDU berbasis website
yang menggabungkan ketiga layanan tersebut. Manfaat dari sistem ini adalah mendukung
pencatatan dan pengelolaan data kesehatan yang lebih efisien, serta mempermudah akses
informasi bagi kader dan petugas di tingkat desa.

METODE
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Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode agile, karena Pendekatan Agile
dalam SDLC dirancang untuk mengatasi tantangan perubahan kebutuhan pengguna, biaya
tinggi, dan efisiensi waktu dalam pengembangan perangkat lunak[11]. Adapun tahapannya
dapat dilihat pada Gambar 1.

Perencanaan

Maintenance Implementasi

Deployment

Dokumentasi

Gambar 1. Model Agile[12]

Tahapan pengembangan sistem meliputi perencanaan dengan mengidentifikasi tujuan
aplikasi dan mengumpulkan data melalui interaksi dengan petugas kesehatan untuk
memastikan kebutuhan mereka terpenuhi. Implementasi dilakukan dengan mengembangkan
sistem menggunakan PHP untuk menciptakan aplikasi web yang skalabel dan efisien.
Pengujian mencakup Black-Box Testing untuk memeriksa fungsi utama dan Usability Testing
untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan. Dokumentasi dibuat untuk menjelaskan
modul dan fungsi sistem secara rinci sebagai panduan pengembangan lebih lanjut.
Deployment melibatkan pengujian akhir, konfigurasi, dan persiapan infrastruktur sebelum
aplikasi digunakan. Pemeliharaan dilakukan secara kontinu untuk memperbaiki bug,
meningkatkan kinerja, dan menambah fitur sesuai kebutuhan pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan

Penelitian ini menerapkan Data Flow Diagram (DFD) sebagai media pemodelan visual untuk
mempresentasikan alur data dalam aplikasi POSREDU.

- Uscrname password

- Data Ibu humil, . Temajy dan lansia
- Data pemeriksaan kesehatan Thu hamil, anak, remaja dan lansia SISTEM - Laporan Hasil Pemeriksaan Keschatan
Kader » INFORMASI Pasien
- POSREDU <
- . . . X - Uscrname Password
- Data ibu hamil, anak, remaja, dan lansia

—

v

- Data pemeriksaan kesehatan

- Data registrasi
- Data petugas
- Jadwal kegiatan

- Data petugas

- Jadwal Kegiatan

A 4

Admin

Gambar 2. Diagram Konteks
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Berdasarkan gambar 2 diagram konteks, terdapat 3 entitas utama dalam sistem
POSREDU, yaitu admin, kader, dan pengunjung. Admin memiliki tanggung jawab
untuk mengelola dan mengatur seluruh proses pendaftaran pengguna, termasuk
pengunjung, yang tidak dapat mendaftar secara langsung namun dapat didaftarkan
oleh admin. Admin juga bertugas untuk mengelola data terkait posyandu, posremaja,
dan posbindu, serta memberikan akses sesuai dengan hak dan kebutuhan masing-
masing pengguna. Kader, sebagai entitas kedua, bertugas memberikan layanan
kesehatan dan mengelola data kesehatan pengunjung yang datang untuk melakukan
pemeriksaan. Pengunjung, sebagai entitas terakhir, dapat mengakses sistem untuk
melihat informasi kesehatan, artikel, serta jadwal pemeriksaan yang relevan dengan
kebutuhannya. Dengan keterlibatan ketiga entitas ini, sistem POSREDU dapat
berjalan dengan lancar dan memberikan layanan yang bermanfaat bagi masyarakat.

Laporan pemeriksaan kesehatan ibu
hamil, anak. remaja dan lansia

Admin
Laporan pemeriksaan kesehatan J l Username [/ 1\ Username
ibu hamil, anak remaja dan lansia X 92 1 \ S
ibu hamil, anak. remaja dan lansia Pasien Pasﬂ\gljii»f 1 0 \ Password i
‘ \ Login | 2
o Data Registrasi ~ el peavgas
L - Jadwal kegiatan
Username
Password
Data Petugas S SR ——
i > -
- Data Ibu hamil i SRR DmPcmgﬁs
- Data Anak _—Y Jadwal Kegiatan
-Data Remaja 7 ™ — Jadwal Kegiatan

/
- Data Lansia

{ 20 B Datalbu hamil ~— —
Kader | Input | E—— Data Ibu hamil _
| \  DataMaster / = 2 A =

\ /) — e Data Anak
Laporan pemeriksaaan keschatan ibu Rsca? i
hamil, anak. remaja. dan lansia ¢
# Data Remaja T
Data Remaja
DataLansia ~~ —m—m——oooroo——————————
e Data Lansia

Data Lansia

Data Remaja
Data Anak

Data Ibu hamil
Jadwal Kegiatan

Data Petugas

- Data pemeriksaan keschatan ibu hamil J
- Data pemeriksaan kesehatan anak Xy
- Data pemeriksaan kesehatan remaja ¢

- Data pemeriksaan keschatan lansia Data pemeriksaan

3.0 \ e
/ | kesehatan Ibu hay Data ik Tou
> Brasss J kesehatan Ibu hamil P! et
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\  Pemeriksaan |/ Datapemeriksaan ~—————
\ / I T e e
\ / kesehatan Anak
Data pemeriksaan kesehatan Anak
Na—" Data pemeriksaan
kesehatan Remaja_ ™ Dat. riksaan kesehatan
Data pemeriksaan Remaja
kesehatan Lansia ™ Tyia pemeriksaan Kesehatan
L
Lansia
_——— Data pemeriksaan keschatan Lansia
i \ Data pemeriksaan Remaja
/ i Data pemeriksaan keschatan Anak
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Gambar 3. DABievel 0



JACIS: Journal Automation Computer Information System Volume: 5, Nomor 1, 2025 73 of 79

Gambar 3 pada DAD Level 0 menggambarkan alur data utama dalam sistem POSREDU
secara keseluruhan. Admin mengelola data pengguna dan sistem, termasuk pendaftaran
pengunjung yang tidak bisa mendaftar secara langsung. Kader bertanggung jawab atas
pengelolaan data kesehatan pengunjung, seperti hasil pemeriksaan dan informasi terkait
posyandu, posremaja, dan posbindu. Pengunjung menggunakan sistem untuk melihat
informasi kesehatan, artikel, serta memeriksa jadwal pemeriksaan yang tersedia. Gambar ini
memberikan gambaran umum mengenai hubungan antar entitas dalam sistem serta alur
perpindahan data di antara mereka.

Implementasi

Berdasarkan perancangan sistem yang telah dilakukan, berikut ini adalah tampilan sistem
yang telah melalui proses penulisan kode.

Tampilan Halaman utama

Tampilan Halaman utama merupakan halaman pertama yang diakses oleh pengguna,
menampilkan menu Profil, Grafik, Layanan, Artikel, Galeri, dan Kontak. Menu ini dirancang
untuk memberikan informasi umum serta navigasi awal menuju fitur-fitur utama sistem.
Tampilan ini merupakan implementasi dari proses penyajian informasi umum dalam DFD
Level 1.

[POSREDU menyediakan layanan kesehatan menyeluruh untuk anak, ibu

hamil, remaja, dan lansia guna mendukung kualitas hidup dan

Gambar 4. Tampilan Halaman Utama
Tampilan Login

Halaman login digunakan oleh admin dan kader untuk masuk ke sistem POSREDU dengan
memasukkan email dan kata sandi. Tersedia juga fitur “ingat saya” dan “lupa password”.
Tampilan ini merupakan implementasi dari proses Login pengguna pada DFD level 1 untuk
memastikan akses hanya oleh pengguma yang berwenang.

posyandu

LOGIN

Emsi

Remeber me.

Gambar 5. Tampilan Login
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Tampilan Dashboard

Dashboard menampilkan menu utama seperti Data Master, Posyandu, Posremaja, Posbindu,
Kader dan Petugas Kesehatan, Jadwal Kegiatan, Dokumentasi Kegiatan, Pengaturan, dan
Registrasi akun. Tampilan ini merupakan implementasi dari level 2.

Welcome, Admin!
8 DataMaster
W Posyandu v 20 20 15 20
M Posremaja v Total Arak Total lou Hamil Total Remaja Total Lansia
4 Posbindu v
Total Pemeriksaan Pemeriksaan Perbulan
B Kader

Larsia5 (41%) —.
9. Petuges Kesehatan s 6052

Jadwal Pelayanan
Rema 4 (23551 A 20177

= Kategori /"\
Gambar 6. Tampilan Dashboard

Tampilan Data Ibu Hamil dan Anak

Tampilan form ibu digunakan untuk mencatat data ibu hamil seperti NIK, nama, nama
suami, Tempat tanggal lahir, alamat, tanggal pendaftaran, pekerjaan, golongan darah, no hp,
dan kehamilam keberapa. Form ini merupakan implementasi dari proses pengelolaan data
ibu pada DFD level 2.

Buat Data lou

Perlks semus data sebelum meryimgan
N Cok K. Nama*

i ama o

Mama suari * Temaat Tanggel Lanir *

etk Nama susni Corion: Garsatalo, 1 Agel 2001
Mamzt* Tenqaal Pendafaran *

Helk: Alama S
Pkerjn Gl Darch *
Contch; Petarl #ilh
Tidzk R * Keharnilan ke *

[

Gambar 7. Tampilan Data Ibu Hamil

Tampilan form data anak digunakan untuk mencatat data anak seperti NIK, nama, TTL, nama
orang tua, tanggal pendaftaran, no hp, jenis kelamin, dan alamat. Form ini merupakan proses dari
DFD level 2.

Buat Data Anak
Perkse semus date sebelem meryings

NIKe

Tempat, Tanggal Lahir

Goronta, T Al 2k rama by
Tanggal Pandaftaran®

Joris Katamin®

Alomat

R

Gambar 8. Tampilan Data Anak
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Tampilan Data Remaja dan Lansia

Tampilan data remaja mencakup data seperti NIK, nama, tempat, dan tempat tanggal lahir,
golongan darah, usia, no hp, nama orang tua, dan alamat. Untuk lansia berisi informasi
seperti NIK, nama, tempat tanggal lahir, alamat, nomor hp, dan pekerjaan. Tampilan ini
merupakan hasil dari proses DFD level 2.

Buat Data Remaja

Buat Data Lansia

ericsa semuz data sedeum menyimpan

NIK*

Fatk Nama Lengkap

Tanggal Pendafiaran *

Terpat, Tanggal Lahir* Tangual Pendaftaran®

= -
Centon: Gororéeln, 1 il 2001 5

Gol. Dereh® Alemet
Fila v | | etk Agrmat

Mo, KB+ Pekerjaan®

DBxExcoo: Contoh: Petar
Name Orang Tua* Pekerjaan Orang Tua

Alamat

Gambar 9. Tampilan Data Remaja Gambar 10. Tampilan Data Lansia

Testing

Pengujian sistem ini menggunakan metode BlackBox Testing karena pengujian difokuskan pada
fungsionalitas sistem tanpa perlu mengetahui struktur internal kode atau logika program[13].
Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan untuk memastikan bahwa seluruh fitur sistem
telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang tertuang dalam spesifikasi sistem[14].
Pengujian ini hanya mengevaluasi input dan output aplikasi tanpa memperhatikan bagaimana
proses internalnya berjalan. Pengujian dilakukan sepenuhnya berdasarkan persyaratan
perangkat lunak dan spesifikasi yang telah ditentukan[15]. Rencana pengujian melibatkan kader
sebagai pengguna utama sistem, dengan tujuan untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan
serta kesesuaian fungsi sistem terhadap kebutuhan pelayanan di lapangan. Tabel 1 adalah hasil
pengujian BlackBox yang telah dilakukan.

Tabel 1. Pengujian BlackBox

No Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian
1 Login Menginput username dan Masuk halaman utama dengan hak Ya
password dengan benar akses.
Menginput username dan Kembali ke halaman login dengan Ya
password yang salah menampilkan pesan username atau
password tidak sesuai
3 Memilih menu data ~ Tambah data Data berhasil disimpan Ya
ibu hamil
ot ami Tambah data pemeriksaan  Data pemeriksaan berhasil disimpan Ya
Ubah data Data berhasil di update, kemudian Ya
redirect ke halaman tampil data
Hapus data Data berhasil di hapus Ya
Cari data Memastikan admin dapat mencari data Ya
berdasarkan nama

4 Tambah data Data berhasil disimpan Ya
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Memilih menu data ~ Tambah data pemeriksaan  Data pemeriksaan berhasil disimpan Ya
anak Ubah data Data berhasil di ubah Ya
Hapus data Data berhasil di hapus Ya
Cari data Memastikan admin dapat mencari data Ya
berdasarkan nama
5 Memilih menu data ~ Tambah data Data berhasil disimpan Ya
remaja Tambah data pemeriksaan  Data pemeriksaan berhasil disimpan ya
Ubah data Data berhasil di update Ya
Hapus data Data berhasil di hapus Ya
Cari data Memastikan admin dapat mencari data Ya
berdasarkan nama
6 Memilih menu data ~ Tambah data Data berhasil disimpan Ya
lansia Tambah data pemeriksaan ~ Data pemeriksaan berhasil disimpan Ya
Ubah data Data berhasil di update Ya
Hapus data Data berhasil di hapus Ya
Cari data Memastikan admin dapat mencari data Ya
berdasarkan nama
7 Memilih menu data ~ Tambah data kader Data berhasil disimpan Ya
petugas Tambah data petugas Data berhasil disimpan Ya
kesehatan
8 Artikel Tambah artikel Artikel berhasil ditambahkan dan Ya
muncul di halaman utama
9 Dokumentasi Tambah dokumentasi Dokumentasi berhasil ditambahkan Ya
dan dapat dilihat oleh pengguna
10  Grafik Dashboard statistik Statistik ditampilkan sesuai data yang Ya
ada di database
11  Notifikasi Notifikasi pemeriksaan Notikasi terkirim ke pengguna Ya
bahjadwal pemeriksaan terlewatkan
12 Logout Memastikan pengguna Sistem Kembali ke halaman login Ya

dapat logout

Seluruh fitur yang diuji dengan metode BlackBox menunjukkan hasil sesuai skenario yang
ditetapkan. Keberhasilan ini didukung oleh perancangan sistem yang berbasis pada
kebutuhan pengguna, implementasi yang sesuai spesifikasi, serta pengembangan sistematis.
Keterlibatan pengguna dalam pengujian turut memastikan kesesuaian fitur dengan
kebutuhan di lapangan.

SIMPULAN

Pengelolaan data kegiatan Posyandu, Posremaja, dan Posbindu di Desa Bunto masih
dilakukan secara manual, sehingga menyulitkan kader dalam menyusun laporan kegiatan
dan menyampaikan informasi kesehatan secara efektif kepada masyarakat. Permasalahan ini
berdampak pada rendahnya efisiensi pelayanan serta keterbatasan akses informasi oleh
warga. Untuk menjawab permasalahan tersebut, telah dikembangkan sistem informasi
berbasis web bernama POSREDU, yang dirancang sebagai solusi terintegrasi untuk
mendukung pencatatan serta penyampaian informasi kesehatan secara sistematis dan mudah
diakses. Sistem ini menyediakan fitur penginputan, pembaruan, dan penghapusan data
melalui antarmuka yang ramah pengguna. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
metode blackbox, seluruh fitur dalam sistem POSREDU berfungsi dengan baik dan sesuai
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dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Implementasi sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan kesehatan di tingkat desa, serta mendorong
keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan promotif dan preventif
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